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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia 
dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Usaha untuk meningkatkan pembangunan sumber daya manusia melalui 
pendidikan perlu mendapat perhatian khusus. Dalam Undang-Undang Pendidikan 
No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berfungsi 
mengembangkan kemampuan membentuk watak dan peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakal mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan peka terhadap 
tantangan zaman. Jadi jelaslah pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan 
dengan sengaja agar anak didik memiliki sikap dan kepribadian yang baik, 
sehingga penerapan pendidikan harus diselenggarakan sesuai dengan Sistem 
Pendidikan Nasional berdasarkan UU No. 20/2003. 
Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan peralihan ke masa 
remaja setelah melewati masa kekanak-kanaknya di Sekolah Dasar (SD). Dapat 
dimengerti bahwa akibat yang luas dari masa peralihan masa remaja ini (puber) 
sangat rentan dengan kenakalan remaja, karena pada masa ini anak masih labil 
dalam menentukan mana yang negatif dan mana yang positif atau mana yang baik 
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serta mana yang buruk. Hal demikian membuat anak bertindak sesuai dengan 
kehendak hatinya dan terkadang sulit bagi anak untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosialnya. Perubahan dari masa kanak-kanak ke masa remaja 
merupakan masa yang sulit untuk orang tua mapun guru karena pada masa ini 
butuh perhatian yang khusus dalam segala hal. Namun ada bukti yang 
menunjukkan bahwa perubahan sikap dan perilaku yang terjadi pada masa remaja 
merupakan akibat dari perubahan sosial. Kurangnya pembelajaran hati nurani, 
moral yang diterima anak puber dari orang tua, kakak-adik, guru-guru dan teman-
teman kemungkinan menimbulkan perubahan psikologi yang buruk. Semakin baik 
lingkungan yang diterima akan berdampak pula pada komunikasi dan 
pembentukan perilaku yang positif (Satriani, 2013). 
MTs N 1 Surakarta merupakan sekolah Islam yang terletak di kota 
Surakarta. Berbagai prestasi yang diraih baik akademik dan non akademik dari 
provinsi hingga nasional menjadi bukti bahwa MTs N 1 Surakarta memiliki mutu 
pendidikan berkualitas.1 Selain itu Latunas SMP baik swasta maupun negeri se 
Surakarta 2017/2018 berdasarkan surat edaran dari Musyawarah Kerja Kepala 
Sekolah (MKKS) SMP Kota Surakarta tanggal 10 Maret 2018 MTs N 1 Surakarta 
masuk 10 besar yaitu pada urutkan ke 8 dengan nilai 70,50. 
Pada awal berdirinya, sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta 1 
semula merupakan Sekolah swasta di bawah naungan Yayasan Perguruan Al-
Islam sejak Tahun 1967 yang bertempat di komplek Mesjid Sholichin Kelurahan 
Punggawan Kecamatan Banjarsari Surakarta. Saat yang ditunjuk sebagai Kepala 
Madrasah adalah Bp. Ismail, BA. Pada Tahun 1978 berdasarkan KMA No. 16 
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Tahun 1978 MTs AIN Surakarta berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Surakarta 1, Kemudian pada Tahun 1983 berpindah lokasi di Sidorejo Kalurahan 
Mangkubumen Kecamatan Banjarsari Surakarta tepatnya di Jl. MT. Haryono No. 
24 D Surakarta Jawa Tengah. Dalam perjalannya Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Surakarta 1 telah mengalami 7 kali pergantian Kepala Madrasah. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan wawancara kepada peserta didik 
baru, diketahui bahwa peserta didik baru di Mts Negeri 1 Surakarta belum dapat 
melakukan regulasi emosi dengan baik. Hal ini terlihat dari masih banyak siswa 
yang merasa malu, takut dan tegang ketika masa orientasi siswa (MOS). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa perserta didik baru belum dapat melakukan regulasi 
emosi dengan baik dalam masa transisi dari jenjang Sekolah Dasar (SD) menuju 
jenjang SMP.  
Menurut Gross (2004) regulasi emosi adalah sebuah proses dimana 
individu membentuk emosi ketika sedang mengalami suatu peristiwa dan 
bagaimana mereka mengekspresikannya. Emosi adalah multikomponen yang 
dapat terungkap dari waktu ke waktu dan melibatkan perubahan di dalam 
“dinamika emosi pada diri”. Dengan adanya pengukuran yang berdasarkan aspek 
cognitive reappraisal dan expressive suppression, ini dilihat dari strategi regulasi 
emosi (sebagai penerimaan atau penolakan terhadap keadaan emosional) baik 
secara internal (misalnya perubahan kognitif) ataupun eksternal (perubahan 
lingkungan) (John, 2003). 
Menurut Gratz dan Roemer (2004) mengatakan bahwa regulasi emosi 
meliputi kesadaran dan pemahaman emosi. Penerimaan emosi merupakan 
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kemampuan untuk mengendalikan impuls perilaku yang sesuai dengan tujuan 
yang diinginkan bila seandainya mengalami emosi negatif, kemampuan untuk 
mengatur situasi. Regulasi emosi merupakan suatu strategi dalam memodifikasi 
sebuah respon emosional yang diinginkan untuk memenuhi tujuan individu dan 
tuntutan situasi (Saxena, 2011). 
Kesulitan di dalam regulasi emosi atau emosional biasanya ditemukan 
berkaitan dengan masalah kesehatan mental seperti depresi, gangguan kecemasan, 
gangguan stress pasca trauma dan disfungsi sosial. Kesulitan dalam regulasi 
emosi pada diri biasanya berkaitan dengan emosi negatif yang mempengaruhi 
tingkat kontrol diri rendah dan pengaruh emosi positif dan kepuasan dalam hidup 
(Saxena, 2011). 
Transisi dalam bidang pendidikan dapat menjadi proses yang sulit bagi 
para siswa SMP kelas VII. Siswa yang baru menginjak masa remaja juga 
mengalami transisi dalam bidang pendidikan, yaitu perpindahan dari SD menuju 
SMP. Masa transisi dari sekolah dasar ke sekolah menegah pertama dapat 
menyulitkan bagi banyak siswa pada tahun pertama sekolah, siswa kelas VII 
kurang puas terhadap sekolah, kurang bertanggung jawab terhadap sekolah, dan 
kurang menyukai guru-guru mereka (Eccles & Midgely, 1990). Saat datang tahun 
ajaran baru, pada hari pertama anak masuk sekolah adalah momen berharga yang 
sebagian dari remaja akan menjalani momen ini dengan lancar, tanpa halangan 
dan berjalan baik-baik saja. Akan tetapi, tidak semua anak merasakan hal serupa 
dengan remaja lainnya. Momen hari pertama masuk ke sekolah bisa menjadi 
momen yang mendebarkan untuk siswa. Tak jarang, hal ini pun akan membuat 
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orangtua akan sedikit cemas dengan kondisi si anak. Hal ini mungkin wajar 
dirasakan oleh oragtua, pasalnya selama ini si anak pergi kemana-mana selalu 
ditemani oleh sang ibu dan sekarang si anak harus terspisah untuk sementara 
waktu karena harus belajar bersama dengan gurunya.  Akan tetapi, kecemasan 
pada orangtua ini tidak bisa dibiarkan demikian saja.  
Diperlukan usaha untuk segera mencari solusi untuk mengatasi kecemasan 
sebelum anak masuk sekolah di hari pertamanya saat memasuki tahun ajaran baru. 
Hal ini tentu saja wajar, pasalnya di hari pertamanya masuk sekolah anak-anak 
masih merasa asing dengan lingkungan dan orang-orang baru yang mereka 
jumpai. Umumnya, si anak akan merasa belum memiliki keberanian sepenuh hati 
untuk jauh dari orangtunya. Anak juga terkadang merasa cemas saat harus 
memulai mengenal anak-anak lainnya atau bahkan meminta tolong guru 
di sekolahnya saat ia butuh bantuan, ada pula anak-anak yang merasa takut, 
bahkan pemalu. Sehingga hal ini akan berpengaruh pada kesiapannya menghadapi 
hari pertamanya masuk sekolah (palembang.tribunnews.com, 2017).  
Permasalahan umum yang terjadi pada aras input yaitu penerimaan siswa 
baru di sekolah-sekolah. Sekolah sebagai institusi pendidikan seharusnya berfokus 
pada peningkatan kualitas seseorang, bukan semata-mata mengejar keuntungan. 
Walaupun tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan di Indonesia sudah menjadi 
hal yang prestisius bagi beberapa kalangan. Seberapa pun besarnya biaya 
pendidikan yang dibebankan pihak sekolah, atas nama gengsi dan harapan akan 
gelar kesarjanaan yang dapat meroketkan martabat keluarga, akan dikeluarkan. 
Namun, bagi kalangan masyarakat menengah ke bawah, persoalan masuk sekolah 
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bukan melulu tentang gengsi, melainkan mampu atau tidaknya. Bahkan sudah 
menjadi pemandangan wajar, tiap tahun ajaran baru. Permasalahan pada proses 
pembelajaran tak kalah kompleksnya dengan upaya memasukkan anak ke sekolah. 
Usaha untuk bisa memasukkan anak ke sekolah unggulan kadang tidak dibarengi 
dengan pemberian motivasi yang positif bagi si anak. Anak seharusnya diberikan 
gambaran mengenai apa yang ingin ia capai, bukan memberi gambaran apa yang 
ingin orangtua capai dari si anak. Pemberian les tambahan kadang tidak 
disesuaikan dengan bakat dan keinginan si anak. Hasilnya, masa anak-anak yang 
penuh keceriaan berganti menjadi rutinitas belajar dan mengejar prestasi tiada 
henti. Dan orangtua seperti memiliki punya alasan yang kuat terhadap 
pemasungan terselubung dari perkembangan kecerdasan emosional dan psikologi 
si anak, yaitu atas nama kesuksesan anak di kemudian hari (Priarti Megawanti, 
2015). 
Siswa yang memiliki kecerdasan emosi yang baik dapat mengontrol diri 
agar mereka tidak melakukan tindakan-tindakan agresif yang merugikan diri 
sendiri dan orang lain (Almahri, 2012). Perilaku siswa di sekolah memiliki andil 
besar dalam proses pembelajaran, apabila sikap siswa tersebut baik maka 
memudahkan untuk belajar, begitupun sebaliknya. Setiap peserta didik dalam 
proses belajarnya selalu berkompetisi untuk memperoleh hasil akademik 
(kognitif) terbaik. Siswa lebih cenderung mengarahkan diri pada hasil 
akademiknya di sekolah, hal tersebut dikuatkan dengan kecerdasan inteligensi 
(Intelligence Qoutient atau biasa disingkat IQ) dari masing-masing siswa. Agar 
peserta didik dapat memperoleh pengetahuan secara penuh (sikap, keterampilan, 
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dan pengetahuan) pembelajaran tersebut, dibutuhkan suatu dorongan sikap 
maupun perilaku yang baik dari masing-masing siswa tersebut. Sikap yang baik 
tersebut dapat diperoleh dari regulasi emosi (emotional regulation) siswa, dimana 
regulasi emosi merupakan cara individu untuk menentukan emosi apa yang 
dirasakan, kapan emosi tersebut dirasakan dan bagaimana mengekspresikan dan 
mengetahui emosi tersebut melalui proses intrinsik dan ekstrinsik yang 
bertanggungjawab memonitor, mengevaluasi, serta memodifikasi reaksi emosi 
secara intensif dan khusus untuk mencapai tujuan (Baharudin Arfani, 2015). 
Theurel & Gentaz (2018) mengemukakan bahwa regulasi emosi telah 
dikaitkan dengan berbagai bidang fungsi, termasuk fungsi sosial, kesejahteraan 
psikologis dan fisik, dan kinerja akademik. Banyak penelitian tentang regulasi 
emosi berfokus pada masa kanak-kanak atau pada masa dewasa. Namun, remaja, 
fase transisi bertahap antara masa kanak-kanak dan dewasa (umumnya dianggap 
sebagai rentang usia sekitar 12 hingga 18 tahun), juga relevan untuk regulasi 
emosi karena merupakan periode dengan perubahan cepat dan mendasar dalam 
biologi, kognitif, domain sosial, dan emosional.   
Sementara itu, regulasi emosi interpersonal menekankan pentingnya 
hubungan sosial pada mengalami dan mengekspresikan emosi.  Ketrampilan 
dalam pengaturan emosi interpersonal memungkinkan seseorang untuk 
menangani situasi yang penuh tekanan dengan cara yang efektif dan 
meningkatkan kesejahteraan. Sekolah adalah tahap penting dalam kehidupan anak 
muda dan merupakan periode di mana seseorang menghadapi berbagai kesulitan, 
baik akademik maupun pribadi. Masalah-masalah ini dapat menyebabkan 
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mengalami naik turunnya emosi. Kemampuan untuk mengatasi fluktuasi seperti 
itu memungkinkan siswa untuk menikmati kehidupan akademik dan pribadi yang 
lebih santai dan aman. Dengan mengingat hal ini, khususnya pada tahun pertama, 
tampaknya selain dari proyek orientasi, sangat penting bagi universitas untuk 
mengembangkan dan mempromosikan program-program psiko-pendidikan yang 
diarahkan untuk mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan dalam 
regulasi emosional. Demikian pula, mereka yang mengekspresikan emosi terbukti 
memiliki tingkat psikologis dan subjektif yang tinggi. Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa kegiatan dan lokakarya yang diselenggarakan di pusat-pusat 
konseling di universitas dapat memberikan manfaat nyata bagi siswa (Malkoç, 
et.al., 2018).  
Penelitian lain yang dilakukan oleh Ahmetoglu, et.al. (2018), dalam 
memeriksa hubungan antara sosialisasi emosi orang tua, dan regulasi emosi anak 
dan keterikatan pada orang tua. Secara khusus, menguji peran moderasi sosialisasi 
emosi orang tua dalam hubungan antara regulasi emosi anak-anak dan keterikatan 
pada orang tua. Orang tua melaporkan tentang strategi sosialisasi yang mereka 
gunakan untuk emosi anak-anak mereka dan pada regulasi emosi anak-anak 
mereka, dan kami menilai keterikatan anak-anak dengan orang tua melalui Tugas 
Penyelesaian Cerita Boneka. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa reaksi 
minimalisasi orang tua terhadap emosi anak memoderasi hubungan antara regulasi 
emosi anak dan keterikatan pada orang tua. Ketika tanggapan orang tua adalah 
hukuman, anak-anak dengan regulasi emosi yang buruk menunjukkan keterikatan 
yang lebih kuat kepada orang tua daripada anak-anak dengan regulasi emosi yang 
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kuat. Selain itu, anak perempuan memiliki ikatan yang lebih aman dengan orang 
tua daripada anak laki-laki. Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya pengaturan 
emosi anak-anak dan sosialisasi emosi orang tua untuk keterikatan awal anak 
yang aman dengan orang tua. 
Perlu diketahui bahwa regulasi emosi tersebut akan memberikan implikasi 
pada kecerdasan emosional (Emotional Qoutient atau biasa disingkat EQ). 
Sebagaimana menurut Wipperman (2007) menyatakan bahwa kecerdasan 
emosional sebenarnya memiliki kontribusi terhadap pemikiran rasional. 
Kecerdasan emosional menjadi salah satu faktor penentu seseorang mengambil 
keputusan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Efendi (2005) yang menyatakan 
bahwa kecerdasan emosional merupakan kecerdasan yang sangat diperlukan 
untuk berprestasi. Dampak dari kurangnya kecerdasan emosional tersebut 
memiliki potensi untuk mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
mengaktualisasikan diri. Sikap negatif terkait dengan pengendalian emosi tersebut 
dapat terjadi di berbagai sekolah Tindakan preventif perlu dilakukan, sikap negatif 
yang dapat muncul terkait pengelolaan emosi tersebut perlu perhatian khusus, 
baik itu dari sikap relasi antar siswa, relasi antara siswa dengan guru, maupun 
berbagai kegiatan sekolah yang menunjang memberikan pengaruh terhadap 
perilaku siswa (Baharudin Arfani, 2015).  
Berdasarkan paparan tersebut menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman 
remaja tentang regulasi emosi yang dapat memberikan implikasi pada kecerdasan 
emosional sehingga hal tersebut membuat siswa kurang mampu 
mengaktualisasikan diri dalam prestasi akademik. Sehingga peneliti merasa 
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tertarik untuk melakukan penelitian mengenai regulasi emosi pada siswa. Maka 
judul penelitian yang diambil yaitu “Regulasi Emosi pada Siswa SMP ketika 
menghadapi masa transisi dari SD menuju ke SMP / Mts”. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana regulasi emosi siswa dalam menghadapi masa 
transisi dari SD menuju ke SMP / Mts? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskrisikan 
bagaimana regulasi emosi siswa dalam menghadapi masa transisi dari SD menuju 
ke SMP / Mts. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai regulasi emosi 
dan bagaimana cara siswa dalam menghadapi masa transisi dari SD menuju ke 
SMP / Mts. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Bagi guru dari hasil penelitian ini , dapat untuk menyusun strategi dalam 
usaha menghadapi masa transisi dari SD menuju ke SMP / Mts. 
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b. Bagi Orang tua  
Bagi orangtua dari subjek, dengan membaca hasil penelitian ini, mereka 
dapat lebih memahami kondisi anak mereka sehingga dapat lebih 
bijaksana dalam bertindak dan dapat memahami perkembangan dan 
tindakan yang tepat untuk remaja. 
c. Bagi Subjek 
Melalui hasil penelitian ini, siswa dapat menambah wawasannya mengenai 
masalah pengelolaan emosi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
